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Abstrak
Bentos dan plankton merupakan komponen ekosistem yang berperanan penting dalam menjaga
keseimbangan proses-proses yang terjadi dalam ekosistem.  Organisme ini, selain bagian dari
rantai makanan juga mempunyai peranan dalam proses dekomposisi dan bagian dari siklus
berbagai elemen ekosistem (siklus nutrien dan CO2). Organisme ini juga memiliki kemampuan
untuk mengabsorpsi bahan pencemar tanpa menyebabkan kematian Dengan demikian, organisme
ini berpotensi sebagai indicator terhadap perubahan kualitas air dalam suatu ekosistem.
Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi  organism khususnya plankton dan benthos sebagai
bioindikator yang tepat untuk bahan pencemar organic dan logam berat Pb dan Cd pada tiga
ekosistem perairan yang berbeda.
Penelitian ini dilaksanakan bulan Juli – September 2013 di tiga ekosistem perairan, yaitu Sungai
dan Muara Sungai Tallo, Sungai dan Muara Sungai Maros, Pantai Losari dan Pulau Barrang
Lompo.  Adapun parameter yang diukur meliputi parameter kualitas air (Suhu, Salinitas, pH, DO
dan Turbiditas), konsentrasi bahan pencemar organic (BOT), konsentrasi logam berat (Pb dan
Cd) dalam air dan sedimen dan komposisi dan kelimpahan bentos dan plankton.
Hasil menunjukkan bahwa konsentrasi logam berat yang Pb relative bervariasi di tiga ekosistem
perairan, sedangkan konsentrasi logam berat Cd tidak terdeteksi untuk semua sampel baik
sampel air dan sedimen dari semua lokasi sampling.  Adapun bahan organic total dalam air
menunjukkkan bahwa konsentrasinya relative lebih tinggi di Muara Sungai Tallo dibandingkan
di ekosistem lainnya.
Kelimpahan dan struktur komunitas plankton dan bentos adalah berbeda pada masing-masing
ekosistem, dimana kelimpahan individu spesies plankton dan bentos tertinggi adalah di Pulau
Barrang Lompo, sedangkan kelimpahan individu spesies plankton terendah di Sungai Maros
adapun untuk kelimphan individu spesies bentos terendah ditemukan di Estuaria Maros.
Masing-masing lokasi sampling menunjukkan spesies dominan yang berbeda untuk plankton dan
bentos.  Tidak terdapat korelasi yang nyata antara konsentrasi logam berat Pb dan bahan organic
total untuk plankton dan bentos di semua lokasi sampling.  Namun demikian terdapat spesies
plankton dan bentos yang berpotensi untuk dijadikan bioindikator untuk bahan pencemar Pb and
bahan organic.
Kata Kunci : Makrozoobentos, Plankton, Bioindikator, Sensitivitas dan efektivitas organisme
dan Bahan pencemar organic dan logam berat.
Abstract
Benthos and plankton are a ecosystem component, which play important role in maintaining
stability of the physical, chemical and biological process in ecosystem.  Those organisms not
only part of the food web but also have a role in decomposition process as a component of
nutrient and carbon cycle.  Benthos and plankton also have an ability to absorb a pollutant
without any affect to their life.  Consequently, those organisms have potency as indicator to
water quality changing in aquatic ecosystem.
The aim of this study was to identify plankton and benthos as  a proper bioindicator for organic
and heavy metal (Pb and Cd) pollutant at three different aquatic ecosystems.
This study was conducted on July – September 2013 at three different ecosystems, such as Tallo
River and Tallo Estuary, Maros River and Maros Estuary, Losary Beach and Barrang Lompo
Island.   Parameters were measured including water quality parameters (Temperature, Salinity,
pH, DO and Turbidity), concentration of pollutant (Total organic matter and heavy metal
concentration/Pb and Cd) and biology parameters (composition and abundance of plankton and
benthos)
The result of the study showed that heavy metal concentration that could be detected was only
Pb.  Concentration of Pb was varied amongs three ecosystems not only in the water sample but
also in the sediment samples.  Total organic matter in the water samples were relatively higher
than in the sediment at three ecosystems.  Tallo estuary has a highest total organic matter
concentration than others three locations of sampling.
Abundance and species assemblages of plankton and benthos was significantly different for each
sampling location.  The highest abundance of plankton and benthos was found at Barrangl
Lompo Island.  On the other hand, the lowest abundance of species plankton and benthos were
found at Maros River and Maros Estuarine, respectively.  Each sampling location showed a
difference dominance species of plankton and benthos.  There was no strong correlation between
concentration of Pb and total organic matter and plankton and benthos at all sampling location.
However, there were plankton and benthos species which have a potency to be bioindicator for
Pb and organic matter pollutant.
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to pollutant of organic matter and heavy metal.
